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Analisis Secara Individu

1. NSFRindividual (bank only) posisi Maret 2020 sebesar 140,01% di atas ketentuan yang dipersyaratkan yaitu 100%.

2. NSFR Maret 2020 dibanding NSFR Desember 2019 naik dari 136,21% menjadi 140,01%. Meskipun dari sisi ASF maupun RSF mengalami
penurunan dibanding posisi Desember 2019. Namun penurunan Total RSF sebesar Rp 18,25 T lebih besar dibandingkan penurunan Total ASF
sebesar Rp 8,53 T. Dari sisi RSF, penurunan Simpanan pada lembaga keuangan lain untuk tujuan operasional mendominasi penurunan Total
RSF menjadi Rp 430,11 T. Dari sisi ASF, meskipun terdapat peningkatan pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi namun terdapat
penurunan modal sehingga Total ASF turun menjadi Rp 602,20 T.

3. Terdapat liablities yang memiliki kebergantungan dengan aset tertentu sebesar Rp 2,49 T dalam bentuk transaksi repo.

Analisis Secara Konsolidasi

1. NSFR konsolidasi posisi Maret 2020 sebesar 143,73% di atas ketentuan yang dipersyaratkan yaitu 100%.

2. NSFR konsolidasi posisi Maret 2020 dibanding NSFR konsolidasi posisi Desember 2019 naik 2,67% dari 141,06% menjadi 143,73%. Sama
dengan NSFR Individu, ASF dan RSF pada NSFR Konsolidasi juga mengalami penurunan dibanding posisi Desember 2019. Namun penurunan
Total RSF sebesar Rp 17,79 T lebih besar dibandingkan penurunan Total ASF sebesar Rp 13,24 T.

3. Dari sisi RSF, penurunan Simpanan pada lembaga keuangan lain untuk tujuan operasional mendominasi penurunan Total RSF menjadi Rp
443,19 T. Dari sisi ASF, meskipun terdapat peningkatan pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi namun terdapat penurunan modal
sehingga Total ASF turun menjadi Rp 636,98 T.




